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Abstract: Perencanaan pendidikan merupakan fungsi strategis dalam manajemen 
pendidikan karena berperan mengarahkan tujuan kelembagaan, alokasi sumber daya, 
pelaksanaan program, pemantauan, dan evaluasi menuju peningkatan mutu yang 
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep, komponen, dan 
implementasi perencanaan pendidikan berbasis sistem dalam pengelolaan 
pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
systematic literature review yang mengacu pada kerangka PRISMA 2020. Artikel yang 
diterbitkan pada rentang tahun 2021–2026 diperoleh dari Google Scholar, Scopus, 
ERIC, DOAJ, dan Garuda dengan menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan 
perencanaan pendidikan, pendekatan sistem, perencanaan strategis, manajemen 
pendidikan, dan perencanaan berbasis data. Artikel terpilih dianalisis melalui analisis 
isi dan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan 
pendidikan berbasis sistem tidak hanya dipahami sebagai penyusunan program 
tahunan, rencana kerja, atau anggaran, melainkan sebagai proses pengambilan 
keputusan yang terintegrasi, mencakup analisis kebutuhan, perumusan tujuan, 
penetapan prioritas, pengelolaan sumber daya, pelaksanaan program, pemantauan, 
evaluasi, dan umpan balik. Lembaga pendidikan diposisikan sebagai sistem terbuka 
yang memperlihatkan interaksi dinamis antara masukan, proses, keluaran, hasil, 
umpan balik, dan faktor lingkungan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
keberhasilan implementasi perencanaan pendidikan berbasis sistem dipengaruhi oleh 
pemanfaatan data, koordinasi antarkomponen pendidikan, kepemimpinan 
kolaboratif, partisipasi pemangku kepentingan, integrasi perencanaan strategis dan 
operasional, serta evaluasi berkelanjutan. Namun, penerapannya masih menghadapi 
hambatan berupa orientasi perencanaan yang administratif, keterbatasan kapasitas 
sumber daya manusia, lemahnya koordinasi antarunit, keterbatasan pendanaan, 
infrastruktur digital yang belum memadai, dan praktik evaluasi yang belum 
konsisten. Kajian ini memberikan sintesis konseptual yang memosisikan perencanaan 
pendidikan berbasis sistem sebagai mekanisme integratif dan adaptif untuk 
meningkatkan pengelolaan pendidikan serta mutu kelembagaan. 
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A. Introduction 

Pendidikan memiliki posisi strategis dalam pembangunan manusia karena berperan 
dalam membentuk pengetahuan, keterampilan, karakter, kemampuan beradaptasi, 
dan daya saing masyarakat. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tidak hanya 
ditentukan oleh kualitas pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh kemampuan lembaga 
dalam mengelola tujuan, sumber daya, program, dan evaluasi secara terpadu. Dalam 
konteks ini, perencanaan pendidikan merupakan fungsi manajerial yang menentukan 
arah pengembangan lembaga, penetapan prioritas, strategi pelaksanaan, kebutuhan 
sumber daya, serta indikator keberhasilan program. Perencanaan yang terstruktur 
membantu lembaga pendidikan menghubungkan visi institusi dengan tindakan 
operasional dan hasil yang diharapkan (Nugroho & Prasetyo, 2021; Wulandari et al., 
2022). 

Perubahan lingkungan pendidikan yang cepat menuntut perencanaan yang tidak 
berhenti pada penyusunan dokumen administratif. Digitalisasi pembelajaran, 
perubahan kurikulum, kebutuhan kompetensi abad ke-21, tuntutan pemerataan 
akses, dan peningkatan akuntabilitas layanan pendidikan mendorong lembaga 
pendidikan untuk menyusun perencanaan yang fleksibel, berbasis data, dan 
berorientasi pada keberlanjutan. Penelitian oleh Kurniawan dan Sari (2023) 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam perencanaan 
pendidikan dapat mempercepat pengelolaan data, mendukung koordinasi program, 
dan meningkatkan ketepatan pengambilan keputusan. Sejalan dengan itu, Putri et al. 
(2024) menekankan bahwa perencanaan pendidikan perlu mengintegrasikan 
kebutuhan peserta didik, kompetensi guru, kurikulum, sarana dan prasarana, 
pembiayaan, serta dukungan masyarakat agar pelaksanaan program tidak berjalan 
secara parsial. 

Pendekatan sistem relevan diterapkan dalam perencanaan pendidikan karena 
memandang pendidikan sebagai satu kesatuan yang terdiri atas komponen yang 
saling berkaitan. Pendidikan dapat dipahami melalui hubungan antara masukan 
(input), proses (process), keluaran (output), hasil (outcome), umpan balik (feedback), dan 
lingkungan (environment). Komponen masukan mencakup peserta didik, pendidik, 
tenaga kependidikan, kebijakan, kurikulum, fasilitas, dan pembiayaan. Komponen 
tersebut selanjutnya dikelola melalui proses pembelajaran, kepemimpinan, supervisi, 
pengembangan profesional, dan evaluasi untuk menghasilkan capaian akademik, 
keterampilan, sikap, serta karakter peserta didik. Kajian Widodo dan Fitria (2021) 
memperlihatkan bahwa pengelolaan pendidikan yang menempatkan komponen 
sumber daya, proses pembelajaran, dan evaluasi secara terhubung dapat mendukung 
peningkatan mutu sekolah secara lebih konsisten. 

Dalam perencanaan berbasis sistem, perubahan pada satu komponen dapat 
memengaruhi komponen lain. Peningkatan hasil belajar peserta didik, misalnya, tidak 
cukup dilakukan melalui perubahan metode pembelajaran, tetapi juga perlu 
didukung oleh kompetensi guru, ketersediaan media, kesiapan sarana, dukungan 
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orang tua, pengelolaan waktu, pembiayaan, serta evaluasi pembelajaran. Penelitian 
Lestari dan Hasanah (2022) menunjukkan bahwa perencanaan mutu sekolah yang 
melibatkan guru, kepala sekolah, komite, dan orang tua dapat meningkatkan 
kesesuaian program dengan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan 
sistem membantu pengelola pendidikan mengidentifikasi masalah secara lebih 
komprehensif dan merumuskan solusi yang tidak hanya berorientasi pada satu 
bidang. 

Namun, praktik perencanaan pendidikan di sejumlah lembaga masih menghadapi 
persoalan berupa perencanaan yang reaktif, kurang berbasis kebutuhan, dan belum 
memanfaatkan data secara optimal. Perencanaan sering dipahami sebagai 
penyusunan rencana kerja sekolah atau dokumen anggaran, sementara proses analisis 
kebutuhan, pengukuran capaian, pemantauan program, dan evaluasi berkelanjutan 
belum dilakukan secara konsisten. Studi Sari dan Ramadhan (2023) menemukan 
bahwa keterbatasan kompetensi pengelola sekolah dalam membaca data, lemahnya 
koordinasi antarunit, serta kurangnya sistem evaluasi menjadi hambatan dalam 
pelaksanaan perencanaan strategis. Selain itu, penelitian Maulana et al. (2025) 
menunjukkan bahwa keterlibatan pemangku kepentingan dalam perencanaan 
pendidikan masih perlu diperkuat agar keputusan program tidak hanya ditentukan 
oleh pihak internal sekolah, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan peserta didik 
dan masyarakat. 

Kajian terdahulu telah membahas perencanaan pendidikan melalui berbagai fokus, 
seperti perencanaan kurikulum, manajemen mutu, digitalisasi sekolah, pengelolaan 
sumber daya manusia, dan pembiayaan pendidikan. Akan tetapi, penelitian tersebut 
umumnya masih mengkaji setiap unsur secara terpisah. Keterhubungan antara tujuan 
pendidikan, sumber daya, pelaksanaan program, indikator keberhasilan, evaluasi, 
dan umpan balik belum banyak dianalisis secara terpadu melalui perspektif sistem. 
Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kajian pustaka yang secara khusus 
menyintesis konsep, komponen, dan implementasi perencanaan pendidikan berbasis 
sistem dalam pengelolaan pendidikan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penyusunan sintesis konseptual yang 
menempatkan perencanaan pendidikan sebagai proses sistemik dalam lembaga 
pendidikan yang terbuka dan dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. 
Kajian ini mengintegrasikan komponen analisis kebutuhan, perumusan tujuan, 
kurikulum, sumber daya manusia, pembiayaan, sarana dan prasarana, 
kepemimpinan, teknologi dan sistem informasi, partisipasi pemangku kepentingan, 
evaluasi, serta umpan balik dalam satu kerangka perencanaan. Selain itu, penelitian 
ini menelaah implementasi perencanaan pendidikan berbasis sistem melalui 
pengambilan keputusan berbasis data, koordinasi antarkomponen, pemantauan 
program, dan perbaikan mutu berkelanjutan. Dengan demikian, hasil kajian 
diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan studi manajemen 
pendidikan dan kontribusi praktis bagi kepala sekolah, pengelola lembaga 
pendidikan, pengawas, serta pemangku kebijakan dalam menyusun perencanaan 
pendidikan yang lebih terarah, adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada mutu. 
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B. Methods 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain systematic literature 
review untuk mengkaji konsep, komponen, dan implementasi perencanaan 
pendidikan berbasis sistem dalam pengelolaan pendidikan. Desain ini digunakan 
karena memungkinkan peneliti mengidentifikasi, menyeleksi, mengevaluasi, dan 
mensintesis hasil penelitian terdahulu secara terstruktur untuk memperoleh 
pemahaman konseptual yang komprehensif. Systematic literature review tidak hanya 
berfungsi untuk merangkum penelitian sebelumnya, tetapi juga untuk 
mengidentifikasi pola temuan, kecenderungan kajian, keterbatasan penelitian, serta 
peluang pengembangan konsep pada bidang yang diteliti (Snyder, 2019; Ghamrawi 
et al., 2025). 

Proses penelusuran dan seleksi artikel dilakukan dengan mengadaptasi pedoman 
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020. 
Pedoman ini digunakan untuk meningkatkan transparansi dalam proses identifikasi, 
penyaringan, penilaian kelayakan, dan penetapan artikel yang menjadi sumber 
analisis. Penggunaan PRISMA membantu peneliti menjelaskan asal artikel, alasan 
pengeluaran artikel, serta jumlah artikel yang dianalisis pada setiap tahap, sehingga 
proses kajian dapat ditelusuri dan direplikasi oleh peneliti lain (Page et al., 2021; 
Haddaway et al., 2022). 

Sumber data penelitian berupa artikel jurnal nasional dan internasional yang 
diperoleh melalui basis data Google Scholar, Scopus, ERIC, DOAJ, dan Garuda. 
Penelusuran dilakukan pada periode Januari sampai Maret 2026 dengan 
menggunakan kombinasi kata kunci dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, 
yaitu “perencanaan pendidikan”, “perencanaan pendidikan berbasis sistem”, 
“manajemen pendidikan”, “perencanaan strategis pendidikan”, “educational 
planning”, “system approach in education”, “systems thinking in educational 
management”, dan “data-driven educational planning”. Kata kunci dikombinasikan 
dengan operator Boolean AND, OR, dan NOT untuk meningkatkan ketepatan hasil 
pencarian. Strategi penelusuran yang terdokumentasi diperlukan agar proses 
pencarian sumber bersifat sistematis dan meminimalkan bias seleksi artikel (Booth et 
al., 2021). 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel diterbitkan dalam rentang 
2021–2026; (2) artikel dipublikasikan dalam jurnal ilmiah bereputasi atau jurnal 
nasional terakreditasi; (3) artikel tersedia dalam bentuk teks lengkap; (4) artikel 
membahas perencanaan pendidikan, pendekatan sistem, manajemen pendidikan, 
perencanaan strategis, perencanaan berbasis data, atau implementasi perencanaan di 
lembaga pendidikan; dan (5) artikel ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa 
Inggris. Adapun kriteria eksklusi mencakup artikel duplikat, artikel yang hanya 
tersedia dalam bentuk abstrak, publikasi nonilmiah, artikel yang tidak menjelaskan 
metode penelitian secara memadai, serta artikel yang tidak relevan dengan fokus 
perencanaan pendidikan berbasis sistem. 

Seluruh artikel hasil penelusuran diekspor ke aplikasi Mendeley untuk mengelola 
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sitasi, mengidentifikasi artikel duplikat, dan menyusun daftar pustaka secara 
otomatis sesuai gaya APA edisi ke-7. Setelah artikel duplikat dihapus, proses screening 
dilakukan melalui pembacaan judul dan abstrak. Artikel yang sesuai dengan fokus 
penelitian kemudian dibaca secara penuh untuk menilai kelayakannya. Penilaian 
kelayakan dilakukan berdasarkan relevansi topik, kejelasan tujuan penelitian, 
ketepatan metode, kecukupan data, serta kontribusi temuan terhadap kajian 
perencanaan pendidikan berbasis sistem. Tahap ini penting untuk memastikan bahwa 
artikel yang dianalisis memiliki kualitas dan relevansi yang memadai terhadap tujuan 
kajian (Xiao & Watson, 2019; Ghamrawi et al., 2025). 

Data dari artikel terpilih diekstraksi menggunakan matriks analisis yang memuat 
identitas penulis, tahun publikasi, negara atau konteks penelitian, tujuan, metode, 
subjek atau sumber data, fokus perencanaan, temuan utama, serta implikasi 
penelitian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis) dan 
analisis tematik. Analisis dimulai dengan pembacaan berulang terhadap artikel, 
pengodean informasi penting, pengelompokan kode ke dalam kategori, penetapan 
tema, dan penyusunan sintesis naratif. Analisis tematik digunakan untuk 
mengidentifikasi pola makna yang muncul dari berbagai artikel, sedangkan analisis 
isi digunakan untuk mengorganisasi informasi secara sistematis berdasarkan kategori 
yang telah ditetapkan (Kiger & Varpio, 2020; Lindgren et al., 2020). 

Tema analisis meliputi: (1) konsep dan prinsip perencanaan pendidikan berbasis 
sistem; (2) komponen perencanaan pendidikan, seperti analisis kebutuhan, tujuan, 
kurikulum, sumber daya manusia, pembiayaan, sarana dan prasarana, 
kepemimpinan, teknologi, dan sistem informasi; (3) keterkaitan input, process, output, 
outcome, feedback, dan lingkungan pendidikan; (4) implementasi perencanaan berbasis 
data, koordinasi antarkomponen, dan pelibatan pemangku kepentingan; serta (5) 
faktor pendukung, hambatan, dan strategi penguatan perencanaan pendidikan 
berbasis sistem. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif-naratif untuk 
menunjukkan persamaan, perbedaan, kecenderungan, dan kesenjangan temuan 
antarartikel. 

Keabsahan hasil kajian dijaga melalui dokumentasi strategi pencarian, pencatatan 
kata kunci dan basis data, penggunaan kriteria inklusi dan eksklusi yang konsisten, 
pemeriksaan ulang artikel yang dipilih, serta penyusunan jejak audit (audit trail) 
selama proses seleksi dan analisis. Selain itu, sintesis dilakukan dengan 
membandingkan temuan dari berbagai konteks penelitian untuk mengurangi 
dominasi satu perspektif dan memperkuat interpretasi hasil kajian. Dengan prosedur 
tersebut, penelitian ini diharapkan menghasilkan sintesis yang kredibel mengenai 
konsep, komponen, dan implementasi perencanaan pendidikan berbasis sistem 
dalam pengelolaan pendidikan. 

C. Results and Discussion 

Results 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa perencanaan pendidikan berbasis sistem 
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dipahami sebagai proses pengambilan keputusan yang terstruktur, berorientasi pada 
tujuan, dan melibatkan keterkaitan berbagai unsur pendidikan. Perencanaan tidak 
hanya dimaknai sebagai penyusunan dokumen program kerja, rencana kegiatan dan 
anggaran, atau program tahunan, melainkan sebagai proses strategis untuk 
mengarahkan seluruh sumber daya pendidikan menuju pencapaian mutu lembaga. 
Dalam perspektif ini, perencanaan menjadi tahap awal yang menentukan kesesuaian 
antara visi lembaga, kebutuhan peserta didik, kapasitas sumber daya, strategi 
pelaksanaan, serta indikator keberhasilan program. 

Temuan kajian memperlihatkan bahwa pendekatan sistem menempatkan lembaga 
pendidikan sebagai sistem terbuka yang berinteraksi dengan lingkungan internal dan 
eksternal. Lingkungan internal meliputi peserta didik, guru, tenaga kependidikan, 
kurikulum, kepemimpinan, sarana dan prasarana, pembiayaan, serta budaya 
organisasi. Sementara itu, lingkungan eksternal mencakup kebijakan pemerintah, 
perkembangan teknologi, kondisi sosial masyarakat, kebutuhan dunia kerja, 
dukungan orang tua, dan tuntutan perubahan global. Oleh karena itu, perencanaan 
pendidikan yang efektif perlu mempertimbangkan dinamika seluruh unsur tersebut 
agar program yang disusun tidak bersifat parsial dan terlepas dari kebutuhan nyata 
lembaga. 

Berdasarkan sintesis artikel, komponen utama perencanaan pendidikan berbasis 
sistem terdiri atas analisis kebutuhan, perumusan tujuan, penetapan prioritas, 
pengelolaan sumber daya, penyusunan program, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, 
dan umpan balik. Analisis kebutuhan menjadi komponen awal yang penting karena 
membantu lembaga mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi 
ideal. Hasil analisis kebutuhan kemudian digunakan sebagai dasar dalam 
merumuskan tujuan yang spesifik, realistis, terukur, dan sesuai dengan visi lembaga 
pendidikan. Dengan demikian, perencanaan tidak disusun berdasarkan asumsi 
semata, tetapi berdasarkan data mengenai kebutuhan peserta didik, kompetensi guru, 
ketersediaan fasilitas, kondisi pembiayaan, serta capaian mutu pendidikan. 

Kajian juga menunjukkan bahwa unsur input, process, output, outcome, feedback, dan 
lingkungan merupakan kerangka utama dalam perencanaan pendidikan berbasis 
sistem. Unsur input mencakup peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, 
kurikulum, kebijakan, pembiayaan, dan sarana pendidikan. Unsur process mencakup 
pembelajaran, kepemimpinan, pengelolaan kurikulum, supervisi, pengembangan 
kompetensi guru, serta administrasi pendidikan. Selanjutnya, output terlihat dalam 
bentuk capaian akademik, keterampilan, sikap, karakter, dan kelulusan peserta didik. 
Adapun outcome mengarah pada keberlanjutan pendidikan lulusan, kesiapan 
memasuki dunia kerja, kemampuan beradaptasi, serta kontribusi sosial. Setiap unsur 
tersebut dihubungkan oleh mekanisme feedback yang memungkinkan lembaga 
mengevaluasi capaian program dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 

Hasil kajian memperlihatkan bahwa keberhasilan perencanaan pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh kualitas integrasi antarkomponen. Perencanaan peningkatan hasil 
belajar, misalnya, tidak dapat hanya berfokus pada perubahan metode pembelajaran. 
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Perencanaan tersebut perlu dihubungkan dengan kompetensi guru, relevansi 
kurikulum, ketersediaan media pembelajaran, dukungan sarana, kecukupan 
anggaran, keterlibatan orang tua, sistem penilaian, serta layanan pendampingan bagi 
peserta didik. Ketidaksesuaian pada salah satu komponen dapat menghambat 
pencapaian tujuan program secara keseluruhan. Oleh sebab itu, pendekatan sistem 
membantu pengelola pendidikan melihat masalah secara menyeluruh dan menyusun 
strategi yang saling mendukung. 

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa perencanaan berbasis data menjadi unsur 
penting dalam implementasi perencanaan pendidikan berbasis sistem. Data capaian 
belajar, kehadiran peserta didik, hasil asesmen, kondisi sarana dan prasarana, 
kompetensi guru, penggunaan anggaran, serta masukan dari orang tua dan 
masyarakat dapat digunakan untuk menentukan prioritas program. Penggunaan data 
memungkinkan lembaga pendidikan menyusun program yang lebih tepat sasaran, 
mengurangi pengambilan keputusan yang bersifat subjektif, dan memperkuat 
akuntabilitas pengelolaan pendidikan. Namun, pemanfaatan data masih menghadapi 
kendala, seperti keterbatasan literasi data, belum tersedianya sistem informasi yang 
terintegrasi, keterbatasan infrastruktur digital, dan rendahnya kemampuan sebagian 
pengelola dalam menerjemahkan data menjadi keputusan strategis. 

Kajian ini juga menemukan bahwa pelibatan pemangku kepentingan merupakan 
faktor penting dalam memperkuat kualitas perencanaan pendidikan. Kepala sekolah, 
guru, tenaga kependidikan, komite sekolah, orang tua, peserta didik, pengawas, 
pemerintah daerah, dan masyarakat memiliki peran yang berbeda tetapi saling 
melengkapi dalam proses perencanaan. Pelibatan pemangku kepentingan dapat 
meningkatkan ketepatan analisis kebutuhan, memperkuat dukungan terhadap 
pelaksanaan program, serta membangun rasa memiliki terhadap tujuan lembaga. 
Perencanaan yang disusun secara kolaboratif cenderung lebih responsif terhadap 
kebutuhan peserta didik dan kondisi sosial masyarakat dibandingkan perencanaan 
yang hanya ditentukan oleh pimpinan lembaga. 

Dalam aspek implementasi, hasil kajian menunjukkan bahwa perencanaan 
pendidikan berbasis sistem dapat diterapkan melalui integrasi perencanaan strategis 
dan perencanaan operasional. Perencanaan strategis berfungsi menetapkan arah 
jangka menengah dan jangka panjang lembaga, sedangkan perencanaan operasional 
menerjemahkan arah tersebut ke dalam program, kegiatan, jadwal, pembagian tugas, 
kebutuhan anggaran, dan indikator keberhasilan yang lebih rinci. Kedua bentuk 
perencanaan tersebut perlu dihubungkan melalui mekanisme pemantauan dan 
evaluasi agar pelaksanaan program tetap selaras dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. 

Meskipun demikian, hasil kajian menunjukkan adanya beberapa hambatan dalam 
penerapan perencanaan pendidikan berbasis sistem. Hambatan tersebut meliputi 
perencanaan yang masih berorientasi pada pemenuhan administrasi, keterbatasan 
sumber daya manusia, lemahnya koordinasi antarunit, keterbatasan anggaran, belum 
optimalnya penggunaan teknologi informasi, rendahnya partisipasi pemangku 
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kepentingan, serta evaluasi program yang belum dilaksanakan secara konsisten. 
Hambatan tersebut menyebabkan perencanaan belum sepenuhnya berfungsi sebagai 
instrumen pengendalian mutu dan perbaikan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pendidikan 
berbasis sistem memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan 
pendidikan. Pendekatan ini menuntut lembaga pendidikan untuk menghubungkan 
analisis kebutuhan, tujuan, sumber daya, pelaksanaan program, pemantauan, 
evaluasi, dan umpan balik dalam satu siklus yang berkelanjutan. Dengan demikian, 
perencanaan pendidikan tidak hanya menghasilkan dokumen administratif, tetapi 
menjadi instrumen strategis untuk membangun pengelolaan pendidikan yang lebih 
terarah, kolaboratif, adaptif, berbasis data, dan berorientasi pada peningkatan mutu. 

Discussion 

Hasil kajian menegaskan bahwa perencanaan pendidikan berbasis sistem tidak dapat 
direduksi menjadi aktivitas administratif berupa penyusunan program kerja, rencana 
kegiatan dan anggaran sekolah, atau program tahunan. Perencanaan merupakan 
proses strategis yang menghubungkan visi lembaga, kebutuhan peserta didik, sumber 
daya, strategi pelaksanaan, dan indikator keberhasilan. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Khalid Arar dan David Chen (2021) yang menunjukkan bahwa 
perencanaan strategis pendidikan berperan dalam menerjemahkan tujuan 
institusional ke dalam program kerja yang terukur serta dapat dievaluasi. Dengan 
demikian, kualitas perencanaan tidak hanya diukur dari kelengkapan dokumen, 
tetapi dari kemampuan lembaga mengubah dokumen tersebut menjadi arah tindakan 
yang dipahami dan dijalankan oleh seluruh warga sekolah. 

Temuan bahwa lembaga pendidikan merupakan sistem terbuka memperlihatkan 
bahwa keberhasilan program tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga 
oleh lingkungan eksternal. Faktor internal seperti kompetensi guru, kepemimpinan, 
kurikulum, pembiayaan, budaya organisasi, dan sarana pendidikan berinteraksi 
dengan faktor eksternal berupa kebijakan pemerintah, perkembangan teknologi, 
kondisi sosial-ekonomi keluarga, dukungan masyarakat, dan kebutuhan dunia kerja. 
Hal tersebut sejalan dengan studi Tony Bush (2022) yang menekankan bahwa 
kepemimpinan dan pengelolaan sekolah harus mampu membaca konteks perubahan 
lingkungan sebelum menetapkan prioritas pengembangan lembaga. Dalam kerangka 
sistem, perencanaan yang tidak mempertimbangkan perubahan lingkungan berisiko 
menghasilkan program yang tidak relevan dengan kebutuhan peserta didik dan 
masyarakat. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa analisis kebutuhan merupakan fondasi 
awal dalam perencanaan pendidikan berbasis sistem. Analisis kebutuhan 
memungkinkan lembaga mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi aktual dan 
kondisi ideal, kemudian menentukan prioritas program berdasarkan data. Temuan 
ini relevan dengan penelitian Mandinach dan Schildkamp (2021) yang menjelaskan 
bahwa penggunaan data dalam pengambilan keputusan pendidikan dapat 
meningkatkan ketepatan perumusan kebijakan dan program sekolah. Data mengenai 
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capaian belajar, kehadiran, kondisi sosial peserta didik, kompetensi guru, 
ketersediaan fasilitas, dan penggunaan anggaran dapat membantu sekolah 
menentukan intervensi yang lebih sesuai dengan masalah nyata. Namun, 
penggunaan data tidak akan menghasilkan keputusan yang berkualitas apabila 
pengelola pendidikan belum memiliki literasi data yang memadai atau belum mampu 
menginterpretasikan data menjadi strategi tindakan. 

Kerangka input–process–output–outcome–feedback dalam hasil kajian memperkuat 
pandangan bahwa keberhasilan pendidikan merupakan hasil dari hubungan 
antarkomponen, bukan akibat dari satu faktor tunggal. Peserta didik, guru, 
kurikulum, pembiayaan, fasilitas, dan kebijakan sebagai input perlu dikelola melalui 
proses pembelajaran, kepemimpinan, supervisi, pengembangan profesional, serta 
administrasi yang efektif. Proses tersebut menghasilkan output berupa capaian belajar, 
keterampilan, sikap, dan karakter, yang selanjutnya berkembang menjadi outcome 
dalam bentuk kesiapan lulusan untuk melanjutkan pendidikan, bekerja, beradaptasi, 
dan berkontribusi di masyarakat. Temuan ini sejalan dengan studi Helen Timperley 
(2021) yang menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar memerlukan keterkaitan 
antara pengembangan kompetensi guru, penggunaan bukti pembelajaran, dan 
evaluasi berkelanjutan. Oleh sebab itu, umpan balik bukan sekadar tahap akhir, 
melainkan mekanisme yang menghubungkan hasil evaluasi dengan perbaikan 
perencanaan berikutnya. 

Kualitas integrasi antarkomponen menjadi faktor penting dalam keberhasilan 
perencanaan pendidikan. Hasil kajian memperlihatkan bahwa program peningkatan 
hasil belajar tidak cukup hanya mengubah metode pembelajaran, tetapi perlu disertai 
peningkatan kompetensi guru, penyesuaian kurikulum, penyediaan media, 
dukungan sarana, kecukupan anggaran, keterlibatan orang tua, dan sistem evaluasi. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Viviane Robinson (2021) yang menempatkan 
kepemimpinan berorientasi pembelajaran sebagai faktor yang menghubungkan 
kebijakan sekolah, kapasitas guru, dan hasil belajar peserta didik. Dalam perspektif 
sistem, kegagalan program sering terjadi bukan karena satu komponen tidak tersedia, 
melainkan karena komponen yang tersedia tidak direncanakan dan dikoordinasikan 
secara selaras. 

Pemanfaatan data dalam perencanaan menjadi temuan penting lainnya. Data capaian 
belajar, hasil asesmen, kehadiran, kondisi fasilitas, kebutuhan guru, dan evaluasi 
anggaran dapat menjadi dasar penetapan prioritas program yang lebih objektif. Studi 
Schildkamp (2021) menunjukkan bahwa budaya penggunaan data di sekolah 
berkembang apabila pemimpin sekolah membangun kolaborasi, menyediakan waktu 
untuk analisis data, dan mendukung guru dalam menafsirkan hasil evaluasi. Oleh 
sebab itu, perencanaan berbasis data tidak hanya membutuhkan ketersediaan sistem 
informasi, tetapi juga memerlukan kapasitas sumber daya manusia, kepemimpinan 
yang mendukung, serta budaya refleksi di dalam lembaga pendidikan. 

Pelibatan pemangku kepentingan juga memperkuat kualitas perencanaan pendidikan 
berbasis sistem. Keterlibatan kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta 
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didik, orang tua, komite sekolah, pengawas, pemerintah daerah, dan masyarakat 
dapat menghasilkan analisis kebutuhan yang lebih utuh. Penelitian Michelle 
Anderson dan Jane E. L. Harris (2022) menunjukkan bahwa kemitraan sekolah dengan 
keluarga dan masyarakat dapat meningkatkan dukungan terhadap pelaksanaan 
program serta memperkuat akuntabilitas lembaga pendidikan. Pelibatan tersebut 
juga mendorong munculnya rasa memiliki terhadap program, sehingga implementasi 
tidak hanya bergantung pada kepala sekolah atau tim manajemen. 

Dalam implementasinya, hasil kajian menunjukkan bahwa perencanaan strategis dan 
perencanaan operasional harus dihubungkan secara konsisten. Perencanaan strategis 
memberikan arah jangka menengah dan jangka panjang, sedangkan perencanaan 
operasional menerjemahkan arah tersebut ke dalam kegiatan, jadwal, pembagian 
tugas, anggaran, dan indikator keberhasilan. Hubungan antara keduanya perlu 
didukung oleh pemantauan dan evaluasi secara periodik. Temuan ini sesuai dengan 
kajian Stephen J. Zepeda (2022) yang menjelaskan bahwa supervisi dan evaluasi 
berkelanjutan diperlukan agar pelaksanaan program tetap selaras dengan tujuan 
organisasi dan dapat segera diperbaiki ketika ditemukan hambatan. 

Berbagai hambatan yang ditemukan, seperti orientasi administratif, keterbatasan 
sumber daya manusia, lemahnya koordinasi, keterbatasan anggaran, penggunaan 
teknologi yang belum optimal, serta rendahnya partisipasi pemangku kepentingan, 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan sistem membutuhkan kesiapan 
organisasi. Hambatan tersebut dapat menyebabkan perencanaan berhenti pada tahap 
dokumen dan tidak berkembang menjadi instrumen pengendalian mutu. Oleh karena 
itu, lembaga pendidikan perlu memperkuat kapasitas perencana melalui pelatihan 
literasi data, pengembangan sistem informasi manajemen, pembentukan tim 
perencanaan lintasunit, serta evaluasi berbasis indikator. Strategi tersebut sejalan 
dengan temuan Amanda Datnow dan Vicki Park (2022) bahwa keberhasilan 
penggunaan data dan evaluasi sekolah dipengaruhi oleh kapasitas organisasi, 
kolaborasi profesional, serta dukungan kepemimpinan. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini memperlihatkan bahwa perencanaan 
pendidikan berbasis sistem merupakan pendekatan yang relevan untuk 
meningkatkan efektivitas pengelolaan pendidikan. Perencanaan harus diposisikan 
sebagai siklus berkelanjutan yang dimulai dari analisis kebutuhan, perumusan 
tujuan, pengalokasian sumber daya, pelaksanaan program, pemantauan, evaluasi, 
dan umpan balik. Kebaruan dari hasil kajian ini terletak pada penegasan bahwa setiap 
komponen pendidikan perlu dipahami sebagai bagian dari sistem yang saling 
memengaruhi. Oleh karena itu, penguatan mutu pendidikan tidak cukup dilakukan 
melalui intervensi tunggal, tetapi perlu diwujudkan melalui koordinasi 
antarkomponen, penggunaan data, kepemimpinan kolaboratif, partisipasi pemangku 
kepentingan, serta perbaikan berkelanjutan. 

D. Conclusions 

Kajian ini menyimpulkan bahwa perencanaan pendidikan berbasis sistem merupakan 
proses strategis yang mengintegrasikan analisis kebutuhan, perumusan tujuan, 



JPP: Jurnal Pendidikan Profesional 
Volume 2 (1) 2026, 60-71 
E-ISSN 1160-9630 

 

70 
 

pengelolaan sumber daya, pelaksanaan program, pemantauan, evaluasi, dan umpan 
balik untuk mencapai mutu pendidikan secara berkelanjutan. Perencanaan tidak 
hanya berfungsi sebagai penyusunan dokumen administratif, tetapi sebagai dasar 
pengambilan keputusan yang menghubungkan komponen input, process, output, 
outcome, feedback, dan lingkungan pendidikan. Keberhasilan penerapannya 
dipengaruhi oleh kualitas integrasi antarkomponen, penggunaan data, 
kepemimpinan kolaboratif, keterlibatan pemangku kepentingan, serta keselarasan 
antara perencanaan strategis dan operasional. Secara praktis, temuan ini 
mengimplikasikan bahwa lembaga pendidikan perlu membangun sistem 
perencanaan yang berbasis data, melibatkan kepala sekolah, guru, tenaga 
kependidikan, peserta didik, orang tua, komite sekolah, dan masyarakat. Pengelola 
pendidikan juga perlu memperkuat literasi data, kapasitas manajerial, pemanfaatan 
teknologi informasi, koordinasi antarunit, serta mekanisme evaluasi agar 
perencanaan dapat berfungsi sebagai instrumen pengendalian mutu. Namun, kajian 
ini memiliki keterbatasan karena menggunakan data sekunder dari berbagai artikel 
dengan konteks, jenjang pendidikan, dan karakteristik lembaga yang berbeda, 
sehingga hasilnya belum dapat menggambarkan efektivitas penerapan pendekatan 
sistem pada satu lembaga secara langsung. Penelitian mendatang disarankan untuk 
melakukan studi lapangan, penelitian komparatif, atau metode campuran guna 
menguji model perencanaan pendidikan berbasis sistem pada berbagai jenjang 
pendidikan, termasuk pengaruh kepemimpinan, literasi data, sistem informasi 
manajemen, partisipasi masyarakat, dan kebijakan pembiayaan terhadap 
peningkatan mutu pendidikan. 
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